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INFORMED CONSENT 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  :  

Umur  : 

Alamat  : 

Setelah mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang manfaat asuhan 

keperawatan yang berjudul “Asuhan Keperawatan Perioperatif Pada Pasien 

Impaksi Gigi Dengan Tindakan Odontektomi Di Rumah Sakit Yukum Medical 

Center Lampung Tengah Tahun 2022” 

Saya menyatakan bersedia diikutsertakan dalam asuhan ini. Saya yakin apa yang saya 

sampaikan ini dijamin kebenarannya. 

 

 

 

 

 

Lampung Tengah, ..................... 2022 

Penyusun 

 

 

 

 

                 (Zulhikmah Awaliyah) 

NIM. 2114901068 
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Lampiran 1 



 

Lampiran 2 

Standar Operasional Prosedur 

Teknik Relaksasi Napas Dalam 

A. Definisi 

Latihan nafas dalam merupakancara bernafas yang efektif melalui 

inspirasi dan ekspirasi untuk memperoleh nafas yang lambat, dalam, dan 

rileks. Rileks sempurna yang dapat mengurangi ketegangan otot, rasa jenuh 

dan perasaan cemas sehingga mencegah stimulasi nyeri. 

Ada tiga faktor yang utama dalam teknik nafas dalam: 

1. Berikan posisi dengan tepat sehingga pasien merasa nyaman 

2. Biarkan pasien memikirkan untuk beristirahat 

3. Lingkungan yang santai/ tenang 

 

B. Tujuan 

1. Meningkatkan aliran udara dan oksigen dalam darah 

2. Mengurangi rasa nyeri 

3. Mengurangi kecemasan 

4. Membantu dan meningkatkan relaksasi 

5. Meningkatkan kualitas tidur 

 

C. Cara melakukan 

1. Tahap pra interaksi 

a. Mencuci tangan 

b. Menyiapkan alat 

c. Tahap orientasi 

d. Mengucapkan salam teraupetik kepada pasien 

e. Validasi kondisi pasien saat ini 

f. Menjaga keamanan privasi pasien 

g. Menjelaskan tujuan & prosedur yang akan dilakukan  

 



2. Tahap kerja 

a. Atur posisi agar klien rileks tanpa adanya beban fisik, baik duduk maupun 

berdiri. Apabila pasien memilih duduk, maka bantu pasien duduk di tepi 

tempat tidur atau posisi duduk tegak di kursi. Posisi juga bisa semi fowler, 

berbaring di tempat tidur dengan punggung tersangga bantal. 

b. Instruksikan pasien untuk melakukan tarik nafas dalam melalui hidung 

sehingga rongga paru berisi udara 

c. Instruksikan pasien dengan cara perlahan dan hembuskan udara melalui 

mulut dan membiarkannya ke luar dari setiap bagian anggota tubuh, pada 

saat bersamaan minta klien untuk memusatkan perhatiannya pada sesuatu 

hal yang indah dan merasakan betapa nikmat rasanya 

d. Instruksikan pasien untuk bernafas dengan irama normal beberapa saat (1-2 

menit) 

e. Instruksikan pasien untuk kembali menarik nafas dalam, kemudian 

menghembuskan dengan cara perlahan dan merasakan saat ini udara mulai 

mengalir dari tanggan, kaki, menuju keparu-paru dan seterusnya udara dan 

rasakan udara mengalir keseluruh tubuh 

f. Instruksikan pasien untuk mengulangi teknik-teknik ini 

g. Setelah pasien mulai merasakan ketenangan ,minta pasien untuk 

melakukan secara mandiri 

h. Ulangi latihan nafas dalam ini sebanyak 3 sampai 5 kali atau hingga merasa 

rileks 

3. Tahap terminasi 

a. Evaluasi hasil gerakan 

b. Lakukan kontrak untuk melakukan kegiatan selanjutnya 

c. Akhiri kegiatan dengan baik 

d. Cuci tangan 

Sumber:Potter&Perry,2010 

 

 



 



 









 

















 



 

Lampiran 4 

 

 

 



Lampiran 5 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 

JADWAL PELAKSANAAN 

 

No Kegiatan  Maret Mei  Juni  Juli  

1 Pelaksanaan Penelitian     

2 Penyusunan Laporan Penelitian     

3 Seminar Hasil penelitian     

 


